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ABSTRAK

Secara teoritis ada perbedaan pertimbangan antara dewasa awal laki-laki
dan perempuan yang sedang berpacaran untuk meneruskan ke jenjang
pernikahan. Perbedaan pertimbangan tersebut berkait dengan perbedaan
factor demografis antara diri dan pasangan. Berdasarkan penelitian-penelitian
yang telah dilakukan, factor agama merupakan hal yang paling menimbulkan
konflik. Oleh karena itu, dalam penelitian ini lebih difokuskan pada individu
dengan pasangan yang berbeda agama serta secara lebih khususnya etnis
Cina.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan apakah ada perbedaan
antara laki-laki dan perempuan dalam menentukan untuk melanjutkan
berpacaran ke jenjang pernikahan, dilihat dari variabel demografik yakni
usia, income, pendidikan, asal tempat tinggal, sosial ekonomi, serta asal
tempat tinggal. Teknik pengambilan data menggunakan angket terbuka dan
tertutup.

Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 493 mahasiswa etnis
Cina yang masih terdaftar dan aktif akademik di Fakultas Psikologi
Universitas Surabaya. Sampel yang digunakan berjumlah 56 mahasiswa
dengan perincian 22 laki-laki dan perempuan 34. Adapun kriteria subyek
ialah sedang berpacaran, beda agama, etnis Cina dan mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Surabaya.

Hasil Penelitian adalah: variabel demografik berasosiasi dengan
melanjutkan-tidaknya pacaran ke jenjang pernikahan yakni: yang “
signifikan” meliputi social ekonomi, usia, pendidikan serta etnis sedangkan
yang “ kurang signifikan” meliputi income. dan asal tempat tinggal.
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